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ABSTRAK 

 

 

Terjadi peristiwa kegagalan konstruksi DPT pada Rajapolah, Tasikmalaya. Peristiwa ini 

mengakibatkan terganggunya perkerjaan pengolahan bambu yang berada di atas tanah yang ditahan. 

DPT yang mengalami kerusakan adalah DPT tipe gravitasi dengan tinggi 6 m. Tanah di sekitar DPT 

dilakukan penyelidikan lapangan SPT dan DCPT untuk mendapatkan parameter tanah kohesi (c), 

sudut geser dalam (), dan berat isi Berdasarkan penyelidikan lapangan, tanah pada lokasi 

didominasi oleh tanak lempung lunak dari elevasi ± 0,00 m hingga elevasi -6,00 m. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendesain ulang DPT tipe kantilever berdasarkan spesifikasi teknis, 

mengetahui stabilitas DPT, dan mendesain tulangan serta drainase DPT. Analisis stabilitas guling, 

geser, dan daya dukung dilakukan menggunakan metode konvensional dengan teori tekanan tanah 

lateral Rankine dan analisis stabilitas global dan gempa dilakukan menggunakan metode 

kesetimbangan batas dengan bantuan Program Slide. Tanah pada belakang DPT diganti dengan 

material timbunan dengan kuat geser sebesar 50 kPa. Hasil dari desain dimensi DPT adalah lebar 

3,6 m, tinggi 6 m, tebal base 0,5 m, tebal stem 0,3 hingga 0,6 m. Faktor keamanan stabilitas guling, 

geser, daya dukung, global, dan gempa memenuhi persyaratan. Hasil analisis faktor keamanan DPT 

berturut-turut adalah 2,32; 6,43; 8,09; 5,2; dan 2,45.  

Kata kunci: dinding penahan tanah, kantilever, stabilitas, Slide. 
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ABSTRACT 

 

Failure of retaining wall construction occurred at Rajapolah, Tasikmalaya. This incident resulted the 

distruption of the of the bamboo prduction that located on the land being held. The failure retaining 

wall was gravity retaining wall with height of 6 m. Soil investigation is done to obtaion soil 

parameters i.e. cohesion (c), friction angle (), and density (). Based on the soil investigation, the 

soil at the site is dominated by soft clay from ± 0,00 m to  -6,00 m. The objective of this case study 

is to redesign the cantilever retaining wall based on  technical specifications, determine the stability 

of the retaining wall, and design the reinforcement and drainage. In order to to achieve this goal, the 

analysis of overturning, sliding, and bearing capacity stability is done using conventional methods 

with Rankine’s lateral earth pressure theory and the global and earthquake stability is done using 

limit equilibrium method using Slide Program. The soil behind retaining wall is replaced with fill 

material with shear strength 50 kPa. The dimension of retaining wall is width 3,6 m, height 6 m, 

base thckness 0,5 m, stem thickness 0,3 to 0,6 m. The safety factor of overturning, sliding, bearing 

capacity, global, and earthquake fulfill the requirements. The safety factors are 2.32, 6.43, 8.09, 5.2, 

and 2.45. 

 
Keywords: retaining wall, cantilever, stability, Slide. 
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1-1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Bumi memiliki permukaan tanah yang tidak datar atau membentuk kemiringan 

sehingga terjadi perbedaan elevasi muka tanah. Perbedaan elevasi muka tanah 

memiliki potensi untuk terjadinya longsor dan terjadi pergerakan tanah arah 

horizontal. Dinding penahan tanah (DPT) merupakan salah satu alternatif untuk 

mengatasi permasalah tersebut.  

Kestabilan dinding penahan tanah penting untuk dianalisis untuk menghindari 

terjadinya kegagalan konstruksi. Kegagalan konstruksi DPT dapat merusak 

bangunan sipil dan mengganggu masyarakat sekitarnya. Dinding penahan tahan 

harus didesain aman terhadap stabilitas guling, geser lateral, daya dukung, global, 

dan gempa. Kestabilan DPT dapat dipengaruhi oleh tinggi tanah yang ditahan, 

muka air tanah, dan kekuatan geser dari tanah. 

Skripsi ini mengkaji kegagalan konstruksi DPT tipe gravitasi (batu kali) yang 

berlokasi di Rajapolah - Tasikmalaya, Jawa Barat. DPT tipe gravitasi ini digunakan 

untuk menahan tanah dan pabrik yang ada di belakangnya. Adapun kondisi 

lapangan sesudah terjadi kegagalan konstruksi DPT tipe gravitasi adalah 

sebagaimana tertera pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Kondisi lapangan sesudah terjadi kegagalan konstruksi 
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Kegagalan konstruksi DPT telah dikonstruksi ulang dengan menggunakan DPT 

tipe gravitasi. Pada studi kasus ini, akan dilakukan analisis DPT menggunakan DPT 

tipe kantilever. Adapun peta lapangan sesudah DPT tipe gravitasi dikonstruksi 

ulang adalah sebagaimana tertera pada Gambar 1.2.  

 

Gambar 1.2 Peta Lapangan (Google Maps, 2019) 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Permasalahan pada studi kasus ini adalah terjadi kegagalan konstruksi DPT yang 

berlokasi di Rajapolah - Tasikmalaya.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendesain ulang DPT tipe kantilever berdasarkan spesifikasi teknis. 

2. Mengetahui stabilitas dari DPT tipe kantilever. 

3. Mendesain tulangan dan drainase DPT tipe kantilever. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian pada skripsi ini adalah: 

1. Studi kasus mengkaji kegagalan konstruksi DPT yang berlokasi di 

Rajapolah - Tasikmalaya, Jawa Barat. 

2. Parameter tanah yang digunakan dalam analisis adalah kohesi, sudut geser 

dalam, dan berat jenis. 

3. Program yang digunakan untuk melakukan analisis numerik adalah Program 

Slide. 
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1.5 Metode Penelitian 

Adapun metode-metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Studi literatur 

Penulis mengkaji buku, jurnal, dan paper terkait dengan topik penelitian 

agar mengetahui informasi dan  pengetahuan terkait dengan permasalahan 

yang diteliti. 

2. Pengolahan data dan analisis 

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh, penulis mengolah data dan 

melakukan analisis untuk mengetahui stabilitas DPT. Metode yang 

digunakan untuk menganalisis  stabilitas DPT  lokal adalah perhitungan 

manual. Untuk stabilitas DPT global dan gempa, analisis digunakan metode 

keseimbangan batas (limit equilibrium method) melalui program Slide. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab 1 memuat latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir 

penelitian. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab 2 berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab 3 berisi prosedur penentuan parameter tanah, prosedur analisis stabilitas 

DPT lokal, dan prosedur analisis stabilitas DPT global dan gempa dengan  

program Slide, prosedur analisis tulangan DPT. 

BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab 4 memuat parameter tanah, statifikasi tanah, dan stabilitas DPT lokal, 

global, dan gempa dengan program Slide, tulangan DPT, dan drainase DPT. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 5 memuat kesimpulan dari masalah yang telah dianalisis serta saran. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penulisan skripsi dalam dilihat pada Gambar 1.3. 

 

Gambar 1.3 Diagram Alir Penelitian




